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Abstract
Keywords: There are also significant differences in the steps of integrating the pesantren curriculum, if the Salaf pesantren have great authority from the kiai while still using a democratic approach. This begins with analyzing needs, comparative studies of the curriculum of the Islamic boarding school from the kiyai and ustadz, then the kiyai's policy as a basis, providing curriculum innovation and then implementing it. In contrast to the Khalaf Islamic Boarding School, there are several systematic and democratic stages, including conducting a consortium of all elements of education, evaluating the curriculum, then carrying out a comparative study of the curriculum with the Khalaf pesantren, curriculum innovation and then holding an experimental class. However, on the other hand, the salaf Islamic boarding school also has a pattern and system of the khalaf Islamic boarding school, which can be seen from the Islamic boarding school which has public schools such as junior high school, vocational high school, high school. Even out-of-school education is equality packages A, B, C. in order to answer the order of the times.
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Abstrak

Abstrak: Pada langkah-langkah integrasi kurikulum pesantren memiliki perbedaan yang signifikan juga, jika pesantren Salaf terdapat otoritas yang besar dari kiyai dengan tetap menggunakan pendekatan demokratis. Hal tersebut dimulai dengan menganalisis kebutuhan, studi komparatif kurikulum pesantren asal kiyai dan ustadz, kemudian kebijakan kiyai sebagai landasan, memberikan inovasi kurikulum dan kemudian mengimplementasikannya. Berbeda dengan Pesantren Khalaf, terdapat beberapa tahapan yang sistematis dan demokratis, Antara laian melakukan konsorsium seluruh elemen pendidikan, evaluasi kurikulum, kemudian melakuakan studi komparatif kurikulumdengan pesatren khalaf, inovasi kurikulum dan selanjutnya mengadakan kelas eksperimen. Namun pada sisilain pondok pesanteren salaf juga memiliki pola dan sisytem pondok pensatern khalaf terlihat dari pondok pesanteren yang memeliki sekolah-sekolah umum sepreti SMP, SMK, SMA. Bahkan pendidkan luarsekoalah kestaraan paket A,B,C. dalam rangka menjawab tatanagan jaman.

KRata Kunka : Pondok pesateren, Kurikulum, Inovasi
1. PENDAHULUAN
Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk memahami,menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam (tafaqquh fiddīn) dengan menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari.         (Mastuhu,1989 hlm.14).
Pendidikan salaf  lebih mengutamakan ajaran-ajaran yang lebih dominan pada penguasaan kitab klasik atau kitab kuning yang sering disebut dengan kitab gundul, masih diberlakukannya sistem pengajian sorogan, dan wetonan, bandongan dalam proses kegiatan belajar mengajar santri, masih memperkenalkan sistem jenjang kelas disebut juga dengan sistem klasikal namun materi pelajaran tetap berfokus pada kitab-kitab kuning atau kitab klasik, dan hubungan emosional kyai dengan santri di pesantren salaf jauh lebih dekat dibanding pesantren khalaf. Hal ini karena kyai menjadi figur sentral, sebagai edukator karakter, pembimbing rohani dan pengajar ilmu agama.
Sedangkan pondok pesantren khalaf  mengikuti berbagai perkembangan zaman yang ada, baik sistem, teknologi, fasilitas, metode pembelajaran dan dan termasuk lebih utama pada kurikulumnya. Sekarang sudah banyak pesantren yang berbasis khalaf yang berkembang di Indonesia. Dengan demikian, pesantren khalaf ini tidak mengadopsi tradisi-tradisi pesantren salaf seperti metode pembelajaran bandongan, sorogan,  lalaran serta kurikulum kitab-kitab kuning atau klasik, akan tetapi lebih dominan terhadap strategi yang lebih aplikatif dan lebih banyak menggunakan modul maupun ringkasan materi pada pelajaran yang disampaikan. Disisilain, memang pesantren khalaf dikemas lebih mengutamakan potensi yang siap terjun dan seimbang dengan perkembangan zaman baik tingkat Nasional maupun tingkat Internasional. Ada sebagian pesantren khalaf yang tetap tidak meninggalkan secara menyeluruh tradisi pesantren baik dalam kurikulum maupun sistem dan metodenya yang dipakai dalam pesantren salaf. Akan tetapi pendidikan di pesantren khalaf kurang fokus terhadap permasalahan etika antara seorang santri dengan seorang kyai serta kurang begitu menguasai pengetahuan pendidikan agama Islam secara menyeluruh terutama ilmu alat atau nahwu, karena hanya beberapa ilmu agama saja yang diajarkan di pondok khalaf  dengan sitem dan metode yang lebih fleksibel dan sesuai dengan perkembangan atau tuntutan zaman.
Fenomena yang lahir saat ada kelompok atau individu yang memiliki kebudayaan yang berbeda. Perbedaan inilah yang menimbulkan perubahan pada budaya asli dengan budaya baru. Akulturasi budaya yang terjadi inilah yang menimbulkan keterkaitan dan kesinambungan satu dengan yang lain, bentuk dari ketersediaan menerima perubahan. Pada Artikel ini ada nya ponodok pesateren salaf yang berinovasi dan berkembang pada era jaman yang sekarang membuat kyai salaf harus berbuat sesuatu dalam menginovasi pondok pesaterennya agar mampu bersai dengan pondok pesateren yang ada. Inovasi kiyai salaf menjadikan akulturasi atau budaya baru yang di ambil untuk menjadikan pondok pesatern nya terlihat lebih moderen dan tidak ketinggalan jaman.
Pada umum nya pondok pesanteren yang kiyai nya salaf mereka tetap mempertahan kan kesalafan nya meskipun pada system kurikulum, sitem majemen pondok pesatren nya su mengunakan system modern atau Khalaf. Bahkan cendrung tidak lagi di guanakn system salaf maka tidak sedikit pula pondok pesanteren yang memeliki sekolah-sekolah umum sepreti SMP, SMK, SMA. Bahkan pendidkan luarsekoalah kestaraan paket A,B,C yang seharusnya pondok pesanteren salaf masih mempertahan kan tardisi Madrasah. 
2. METODE 

Penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. 
Desain penelitian Studi kasus menjadi metode paling sesuai untuk fase penyelidikan dari sebuah penelitian karena mengedepankan survey dan proses historis sebagai jalan untuk penjelasan yang bersifat sebab musabab (kausalitas). Meskipun demikian, metode studi kasus hanya merupakan persiapan metode penelitian dan tidak dapat digunakan untuk menggambarkan atau menguji suatu masalah.
Kriteria penetapan desain penelitian studi kasus sangat berpengaruh terhadap suatu penelitian. Demikian juga untuk penelitian studi kasus. Kriteria kualitas desain penelitian berkaitan dengan:
1) Validitas konstruk yakni menetapkan ukuran operasional yang benar untuk konsep-konsep yang akan diteliti. Dalam studi kasus, dapat digunakan teknik multi sumber bukti, memberikan kesempatan kepada informan kunci untuk meninjau kembali draft laporan studi kasus yang bersangkutan.
2) Validitas internal merupakan hubungan sebab-akibat, dimana kondisi-kondisi tertentu diperhatikan guna mengarahkan kondisi-kondisi lain, untuk membedakan dari hubungan semu.
3) Validitas eksternal yaitu menetapkan ranah dimana temuan suatu penelitian dapat divisualisasikan.

3. Reliabilitas  yaitu bahwa suatu penelitian seperti prosedur pengumpulan data dapat diinterpretasikan dengan hasil yang sama pada waktu yang berbeda.

4. Desain penelitian komparatif
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada sustansinya, identitas kurikulum pesantren salaf di Ogan Komereing ilir memiliki perbedaan yang signifikan, kurikulum pesantren di Ogan Komereing ilir diformulasikan dengan menerapkan konsep dasar kurikulum yang tetap kukuh berpedoman pada ilmu-ilmu salaf, dimana keaslian akidah lebih terjamin ke-aslinya. (Wawancara dengan Ky. Yusuf Supria, M.Pd.I  tanggal 05 Juli 2022). Hal ini sesuai dengan dictum pesantren dan pedoman Nahdlatul ‘Ulamā’ dalam menghadapi perkembangan zaman  serta benturan-benturan kultural yang dipandang membahayakan yakni dengan memelihara hal-hal baik yang telah ada sambil mengembangkan hal-hal yang baru yang lebih baik, (al-muhāfadlatu ‘ala al-qodhīmi ash shālih ma’a al akhzu bī al jadīdi al ashlāh).
Secara umum,  jumlah jam pelajaran pada struktur  kurikulum di atas sama dengan jumlah jam mengajar pada siswa Tingkat Madrasah Tsanawiyah, yakni 35 menit perjam, sehingga dalam sekali pertemuan mencapai satu jam sepuluh menit, bahkan, ada beberapa ustad yang memang sudah terbiasa 3 jam pelajaran, sehingga mencapai 105 menit dalam sekali pertemuan, akan tetapi dari Kiyai sendiri menyampaikan kepada seluruh ustad dalam menyampaikan pelajaran tidak terlalu banyak waktu yang penting santri faham atau isi pelajaran tersampaikan pada siswa. Proses pembelajaran dilaksanakan setelah sholat duhur untuk TPA, setelah ‘asyar sorogan bagi santri dewasa dengan materi tingkat alfiyah, kemudian setalah maghrib  dan Isya’ untuk jenjang ‘awamil, jurumiyah dan ‘imriti, sedangkan ba’da subuh juga dilanjutkan dengan mengaji kitab jenjang alfiahnya dan  beberapa kitab yang sudah dipelajari. Tingkatan TPA dan awamil berada di mushola, jurumiyah bertempat di kelas didalam lingkungan pesantren, dan imriti dan alfiyah berada di kelas yang berbeda. 

Berbeda dengan pesantren  biasa nya, identitas kurikulum pada pesantren diformulasikan dengan demokratis dengan melibatkan unsur-unsur penting dalam pesantren, baik dari unsure mudir, kepala sekolah serta bidang akademik dan guru mata pelajaran. Selain iu, pesantren  juga menggunakan sistem kurikulum terpadu (integrated curriculum), terutama pada pengembangannya. Kurikulum Pesantren juga disesuaikan dengan kebutuhan, target serta pencapaiannya dalam bersaing di era global baik di dalam dan di luar negeri. Salah satu sistem yang digunakan dalam implementasi kurikulum tersebut adalah dengan sistem fool day school. Adapun kurikulum tersebut antaralain,

Tabel di atas merupakan kurikulum pesantren pada pesantren secara utuh dari mulai lembaga unit terkecil sampai unit terbesar, pada kurikululum tersebut terdapat kesamaan yang dominan yang ada pada setiap unit pendidikan khususnya pada materi al-Qur’an yakni pada mata pelajaran Tahfiz Qur’an, sehingga dari awal memang dididik untuk mencintai al-Qur’an dengan menjaganya atau menghafalnya. Hal ini juga merupakan salah satu trik atau strategi dari pesantren guna menciptakan santri yang hafidz Qur’an dengan sendirinya. Selain itu juga terdapat mata pelajaran prioritas yakni pada penguasaan bahas arab dan bahasa inggris, penguasaan ini digunakan sebagai salah satu alat dalam berkomunikasi dimulai dari dini. Akan tetapi, penulis melihat sesuai dengan implementasinya dan beberapa wawancara dari nara sumber lain bahwa di pesantren Khalaf masih belum membudayakan untuk berbahasa inggris atau berbahasa arab. Sehingga   tampak kurang adanya pengoranisasian bahasa pada tahap implementasi yang dimulai dari Ustaz/ah dan  pegurus nya. Kurikulum integrasi dalam pondok pesantren yang dimaksudkan adalah lima puluh persen kurikulum umum dan lima puluh persen kurikulum pesantren atau agama.

Akan tetapi, identitas kurikulum pesantren salaf dan pesantren khalaf terdapat kelemahan dan kelebihan masing-masing yang pada esensinya masih tetap membutuhkan upaya-upaya yang lebih signifikan dalam proses mengembangkan inovasi maupun strateginya. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada langkah-langkah integrasi kurikulum pesantren memiliki perbedaan yang signifikan juga, jika pesantren Salaf terdapat otoritas yang besar dari kiyai dengan tetap menggunakan pendekatan demokratis. Hal tersebut dimulai dengan menganalisis kebutuhan, studi komparatif kurikulum pesantren asal kiyai dan ustadz, kemudian kebijakan kiyai sebagai landasan, memberikan inovasi kurikulum dan kemudian mengimplementasikannya. Berbeda dengan Pesantren Khalaf, terdapat beberapa tahapan yang sistematis dan  demokratis, Antara laian melakukan konsorsium seluruh elemen pendidikan, evaluasi kurikulum, kemudian melakuakan studi komparatif kurikulumdengan pesatren khalaf, inovasi kurikulum dan selanjutnya mengadakan kelas eksperimen. Namun pada sisilain pondok pesanteren salaf juga memiliki pola dan sisytem pondok pensatern khalaf terlihat dari pondok pesanteren yang memeliki sekolah-sekolah umum sepreti SMP, SMK, SMA. Bahkan pendidkan luarsekoalah kestaraan paket A,B,C. dalam rangka menjawab tatanagan jaman.
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